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ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan Keterampilan 

Proses Sains (KPS) peserta didik SMA Swasta di Kecamatan Kalidoni 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode penelitian survei. Pengambilan sampel menggunakan teknik random 

sampling yang mendapatkan sampel sebanyak 177 peserta didik kelas X IPA dari 

empat sekolah. Pengambilan data mengunakan tes, angket, dan dokumen. 

Instrumen soal terdiri atas 18 soal pilihan ganda yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Teknik analisis data dilakukan secara statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat penguasaan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal KPS di empat SMA Swasta Kecamatan Kalidoni 

Palembang terkategori tinggi yaitu 4,52%, sedang yaitu 64,97%, rendah 30,51%. 

Dilihat dari sembilan aspek KPS peserta didik menjawab dengan benar aspek 

mengamati sebesar 46,38%, mengklasifikasi 50,25%, berkomunikasi 33,85%, 

menyimpulkan 37,54%, memprediksi 26,13%, identifikasi variabel 27,66%, 

merumuskan hipotesis 36%, menafsirkan data 33,74%, merencanakan percobaan 

33,41%. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa penyelesaian soal KPS pada 

masing-masing sekolah berbeda secara signifikan. Berdasarkan angket persepsi 

peserta didik terhadap KPS dengan kategori sangat baik yaitu pada aspek 

mengklasifikasi. Kategori baik terdapat pada aspek mengamati, berkomunikasi, 

menyimpulkan. Kategori cukup yaitu pada aspek merumuskan hipotesis, 

menafsirkan data. Kategori kurang terdapat pada aspek memprediksi, identifikasi 

variabel, merencanakan percobaan. Kesimpulan peneltiian ini adalah peserta didik 

SMA Swasta di Kecamatan Kalidoni Palembang memiliki keterampilan proses 

sains terkategori sedang dan rendah.  

 

Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, SMA Swasta, Mata Pelajaran Biologi.n             
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ABSTRACT 

 

The research aims to mastery level of science process skills in private high school 

students in sub district Kalidoni Palembang. This research is a quantitative 

descriptive with survey research method. The sampling using random sampling 

techniques that get of 177 students at X science from four schools. Data collection 

uses test, questionnaires, and documents. The instrument test consists of 18 

multiple choice questions that have been tested for validity and reliability. Data 

analysis techniques are done in a statistically descriptive. The results showed that 

overall the science process skills mastery level of students in the district Kalidoni 

Palembang was high at 4,52%, medium at 64,97%, and low at 30,51%. Viewed 

from the nine aspects of science process skills students correctly answer the 

observing aspect by 46,38%, classifying 50,25%, communicating 33,85%, 

concluding 37,54%, predicting 26,13%, variable identifying 27,66%, hypothesis 

formulating 36%, data interpreting 33,74%, and experiment planning 33,41%. 

Significance test result  showed that the completion of science process skills 

questions in each school is significantly different. Based on the students 

perception about science process skills with a very good category in the aspect of 

classifying. The good category is observing, communicating and concluding. The 

moderate category is hypothesis formulating and data interpreting. The less 

category is predicting, variable identifying and experiment planning. The 

conclusion of this study is that private high school students in Kalidoni District 

have medium and low science process skills. Jmnnnnnnnnnn 

 

Keywords : Sciens process skills, Private high school, Biology subject      bggggg      

vvvccccfcc vgccfccccfc vcfciiiiiiiiiiiii
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses belajar di satuan pendidikan pada Kurikulum 2013 menuntut 

peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri. Kurikulum 2013 dikembangkan dari 

teori kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang seluas-luasnya bagi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, 

dan bertindak (Permendikbud No. 59 tahun 2014). Kurikulum 2013 meliputi tiga 

aspek dalam pengembangan proses belajar yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Kemendikbud, 2014). Menurut Widiastuti (2010) keterampilan 

merupakan kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan 

cermat. Keterampilan merupakan kapasitas yang dibutuhkan dalam melaksanakan 

beberapa tugas yang merupakan pengembangan dari hasil mencoba dan 

pengalaman yang didapat (Dunnete, 1976). Keterampilan merupakan keahlian 

atau kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan tugas dengan 

menggunakan ide dan kreativitasnya sehingga menghasilkan suatu pengalaman. 

Dengan terampil, seseorang dapat melaksanakan tugasnya secara lebih mudah.  

Sains merupakan proses mencari dan menemukan suatu kebenaran atau 

fakta-fakta melalui ilmu pengetahuan. Sains pada hakikatnya adalah ilmu yang 

dapat diuji kebenarannya dan dikembangkan secara konsisten melalui kaidah 

tertentu berlandaskan kebenaran (Prameswari, 2019). Sains didefinisikan sebagai 

ilmu tentang alam atau ilmu pengetahuan alam yang diklasifikasikan menjadi tiga 

yaitu, ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses dan sikap. Sains adalah 

usaha yang dilakukan manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, menggunakan prosedur, serta dijelaskan 

dengan penalaran sehingga menghasilkan suatu kesimpulan (Susanto, 2013). Mata 

pelajaran biologi merupakan bagian dari salah satu cabang sains yang dibangun 

atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, serta sikap ilmiah (Fitriani, 2017). 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki banyak konsep, tidak 
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hanya menjadi hafalan namun juga perlu suatu pemahaman dan keterampilan. 

Peserta didik membutuhkan suatu keterampilan dalam melakukan proses ilmiah 

untuk membangun pengetahuan (Prajoko, dkk., 2017). Keterampilan yang 

dibutuhkan tersebut berkaitan erat dengan Keterampilan Proses Sains.   

Keterampilan Proses Sains merupakan keterampilan yang digunakan untuk 

berbagai macam keperluan pengetahuan serta mampu mencerminkan sikap ilmiah 

dalam diri seseorang (Raj & Devi, 2014). Keterampilan Proses Sains digunakan 

dalam kegiatan ilmiah untuk memperoleh informasi baru yang dipelajari oleh 

peserta didik untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, 

mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan sesuai tahap 

perkembangannya (Fadillah, 2017). Keterampilan Proses Sains juga digunakan 

sebagai jembatan untuk mengembangkan atau menyampaikan informasi atau 

pengetahuan baru yang telah dimiliki oleh peserta didik (Hartono & Susanti, 

2017). Keterampilan Proses Sains perlu dikembangkan pada peserta didik karena 

melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual serta sosial agar proses 

belajar peserta didik lebih bermakna jika peserta didik mengalami sendiri apa 

yang ia pelajari, bukan hanya sekedar mengetahui saja.  

Berdasarkan penelitian Sukaryawan, dkk (2021) menunjukkan hasil bahwa 

kemampuan literasi ilmiah peserta didik SMP di Kota Palembang 1,04% termasuk 

dalam kategori sangat baik, 2,08% baik, 18,04% cukup, 39,06% kurang, dan 

39,32% sangat kurang. Penelitian yang dilakukan Futri (2020) profil keterampilan 

proses sains peserta didik SMA Negeri di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

PALI masih dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata 0,85 – 1,84. Penelitian 

serupa dilakukan oleh Layyinatus dan Sumarno (2016) dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik SMP Negeri se-

Kota Semarang tergolong “cukup dan kurang” (cukup 57%, kurang 11,2%). Jadi 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa keterampilan proses sains  peserta didik masih dalam 

kategori rendah. Hasil penelitian belum secara menyeluruh atau hanya terbatas 

pada sekolah – sekolah negeri.  
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Sementara itu Keterampilan Proses Sains Terintegrasi (KPST) di Kota 

Palembang telah dilakukan oleh Madang, dkk (2020) terhadap 595 siswa SMA 

Negeri Se-Kota Palembang yang hasilnya 92,99% berada dalam kategori cukup, 

baik, dan sangat baik. Namun demikian, perlu pula ditinjau di SMA Swasta 

sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh. Sampai saat ini informasi 

mengenai Keterampilan Proses Sains peserta didik SMA Swasta di Kota 

Palembang belum banyak ditemukan sehingga pengukuran Keterampilan Proses 

Sains perlu lebih luas lagi. Oleh karena itu, perlu melakukan pengkajian 

Keterampilan Proses Sains pada sekolah-sekolah swasta di Kota Palembang.  

Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki 

banyak SMA Swasta yang di berbagai Kecamatan, salah satunya Kecamatan 

Kalidoni. Kecamatan Kalidoni mencakup lima Kelurahan yaitu Bukit Sangkal, 

Kalidoni, Sei Lais, Sei Selayur, dan Sei Selincah. Terdapat dua SMA Swasta di 

Kecamatan Kalidoni yang telah ter-akreditasi A dengan fasilitas, pendidik, peserta 

didik, serta prasarana yang lebih memadai dibandingkan dengan SMA yang 

memiliki akreditasi di bawahnya dan dua SMA Swasta yang ter-akreditasi B 

dengan kondisi dan fasilitas yang baik. Berdasarkan observasi awal dengan guru 

Biologi SMA Swasta di Kecamatan Kalidoni bahwa kemampuan keterampilan 

proses sains peserta didik seperti dalam aspek menyimpulkan dan berkomunikasi 

masih sangat kurang. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menarik 

kesimpulan materi atau informasi apa saja yang ia peroleh setelah melakukan 

proses pembelajaran serta peserta didik masih kesulitan dalam hal diskusi untuk 

berkomunikasi atau menyampaikan pendapatnya kepada teman-teman dan guru. 

Dalam survei yang telah dilakukan, di Kecamatan Kalidoni penelitian 

keterampilan proses sains belum pernah dilakukan baik tingkat SD, SMP, maupun 

tingkat SMA Swasta. Adanya penelitian tentang keterampilan proses sains ini 

dapat melihat persentase kemampuan dari peserta didik khususnya tingkat SMA 

Swasta yang ada di Kecamatan Kalidoni Palembang. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian mengenai Tingkat Penguasaan Keterampilan Proses Sains 

(KPS) Peserta Didik SMA Swasta di Kecamatan Kalidoni Palembang Pada Mata 

Pelajaran Biologi.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat 

penguasaan Keterampilan Proses Sains peserta didik SMA Swasta di Kecamatan 

Kalidoni Palembang? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, diperlukan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Subjek dalam penelitian ini terbatas pada peserta didik SMA Swasta Kelas X 

IPA di Kecamatan Kalidoni Palembang. 

2. Fokus penelitian adalah pada tingkat penguasaan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal tes Keterampilan Proses Sains. 

3. Dari sebelas aspek KPS hanya menggunakan sembilan aspek yaitu 

mengamati, mengklasifikasi, berkomunikasi, menyimpulkan, memprediksi, 

identifkasi variabel, merumuskan hipotesis, menafsirkan data dan 

merencanakan percobaan. Aspek yang tidak diukur yaitu aspek menggunakan 

alat dan bahan serta melakukan percobaan oleh karena KPS diukur melalui 

test daring. Maka hanya sembilan aspek ini yang diukur.  

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat penguasaan Keterampilan Proses Sains peserta didik 

SMA Swasta di Kecamatan Kalidoni Palembang pada mata pelajaran Biologi. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.  

1. Bagi Peserta Didik, sebagai alat untuk intropeksi diri atau pembenahan  

2. Bagi Pendidik, sebagai sumber informasi dan bahan evaluasi untuk melihat 

tingkat penguasaan peserta didik meyelesaikan soal keterampilan proses sains. 

3. Bagi Peneliti, memperoleh tingkat penguasaan keterampilan proses sains di 

Kecamatan Kalidoni Palembang.  
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